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Abstract: Perkembangan teknologi digital telah
meningkatkan risiko perilaku sexting pada remaja
yang dapat berdampak terhadap keamanan privasi,
kesehatan mental, dan kerentanan terhadap
eksploitasi seksual daring. Literasi digital menjadi
aspek penting dalam pencegahan perilaku tersebut.
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan
Focus Group Discussion (FGD), sosialisasi edukatif,
simulasi kasus interaktif serta evaluasi melalui
instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta mengenai risiko
sexting, etika digital, dan perlindungan privasi. Hasil
kegiatan  menunjukkan  adanya  peningkatan
pemahaman remaja dalam mengenali risiko
penyalahgunaan konten seksual, konsekuensi
hukum, serta strategi perlindungan diri terhadap
tekanan sosial di ruang digital. Pendekatan
partisipatif berbasis literasi digital terbukti efektif
dalam membangun kesadaran kritis remaja.
Intervensi berkelanjutan yang melibatkan sekolah,
keluarga, dan  komunitas diperlukan  untuk
menciptakan lingkungan digital yang aman dan
bertanggung jawab.

Penyuluhan, Sexting, Literasi Digital, FGD, Remaja

Hadirnya internet semakin penting bagi masyarakat karena dapat digunakan

dalam banyak hal, seperti berinteraksi sosial, pendidikan, dan budaya melalui

berbagai platform. Peningkatan drastis aksesibilitas teknologi digital telah memicu

fenomena sexting sebagai bentuk baru kekerasan seksual yang kian marak di

kalangan remaja (Peni dkk., 2022), (Apriliyanti dkk., 2023). Selanjutnya permasalahan

perilaku seksual konvensional adalah seks bebas, yakni melakukan aktivitas seksual

secara langsung tanpa ikatan pernikahan. Adanya kemajuan teknologi dimana orang-

orang dalam beraktivitas selalu menggunakannya, membuat permasalahan perilaku
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seksual menjadi ikut berkembang. Akhirnya muncul permasalahan perilaku seksual
yang kegiatannya dilakukan secara tidak langsung, dalam arti melalui perantara
teknologi berupa internet untuk mengakses konten seksual secara bebas dan real time
atau disebut sebagai cybersex. Kegiatannya berupa menonton gambar, animasi
bergerak, maupun video yang dapat memberikan rangsangan seksual bagi

pengaksesnya (Prabowo, 2021).

Perilaku ini sering kali dianggap normal oleh remaja sebagai bagian dari
eksplorasi identitas dan seksualitas, padahal tindakan tersebut dapat memicu
dampak psikososial serius serta risiko eksploitasi yang mengancam keamanan
pribadi (Anjani dkk., 2022, hlm. 13; Kusuma, 2021; Siregar, 2024). munculnya
fenomena ini dipengaruhi dari 2 aspek utama yakni pesatnya perkembangan media
teknologi dan globalisasi sosial yang mendorong perubahan budaya memunculkan
perubahan perilaku seksual yang berisiko, di mana kurangnya pengawasan orang tua
dan minimnya literasi digital membuat remaja semakin rentan terhadap ancaman
kekerasan seksual (Helminasari dkk., 2023; Saud dkk., 2025).
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Tinggi tingkat kerentanan ini berkorelasi dengan peningkatan perilaku seksual
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pranikah yang dipicu oleh aktivitas daring, sehingga diperlukan intervensi strategis
untuk memitigasi risikonya (Ismail & Arisjulyanto, 2024), (Saud dkk., 2025). Sexting
sendiri merupakan tindakan pengiriman pesan, foto, atau video bermuatan seksual
melalui perangkat elektronik yang dapat mengekspos remaja pada ancaman
kejahatan siber seperti sextortion (Pramesti & Djudiyah, 2026). Kebiasaan mengirim
PAP (post a picture) menjadi stimulasi utama yang berpotensi menjebak remaja dalam
lingkaran relasi tidak sehat dan berisiko tinggi terhadap privasi data pribadi (ArFiani
dkk., 2022). Pengiriman gambar kepada orang tersayang atau dipercaya menjadi
faktor utama yang cenderung dimanfaatkan oleh pihak tidak bertanggung jawab
untuk melakukan manipulasi emosional atau pemerasan (Gaffar dkk. 2025).
Fenomena Sexting pada remaja didorong oleh pengaruh teman sebaya dan konsep
diri yang belum matang, sehingga sering kali membuat mereka terjebak dalam pola
hubungan toksik (Nurhadiyanto, 2024; Rossita dkk., 2023). Kepercayaan pada pihak
tersebut yang sesaat menjadi stimulasi terjadi nya suatu masalah yang muncul
adapun hal lalinya adalah dampak dari kebebasan berkonten dalam platform atau
implementasi user generated content (UGC) yang sering kali disalahgunakan untuk
menyebarkan konten seksual tanpa persetujuan, sehingga berisiko menimbulkan
trauma psikologis mendalam serta penghinaan publik bagi korban (Yusuf dkk., 2023,
hlm. 21). Dampak sexting terhadap perkembangan psikososial remaja sangat
signifikan, karena paparan konten eksplisit serta risiko revenge porn dapat memicu
depresi, rendahnya kepercayaan diri, hingga munculnya ide bunuh diri (Verrastro
dkk., 2023, hlm. 4).

Psikososial merupakan aspek yang mencakup interaksi antara proses mental
dan hubungan sosial individu, di mana paparan konten seksual tersebut dapat
mengganggu stabilitas emosional dan citra diri remaja selama masa transisi
perkembangan mereka (Ojeda & Rey, 2021, hlm. 1660). Oleh karena itu, kegiatan
penyuluhan ini bertujuan untuk membekali remaja dengan literasi mengenai bahaya
serta konsekuensi hukum dari sexting, sehingga mereka memiliki pemahaman yang
komprehensif dalam melindungi privasi dan keamanan diri di ruang digital (Fajri
dkk., 2026), (Nugraha, 2025). Melalui pendekatan Focus Group Discussion, program
ini dirancang untuk menciptakan ruang dialog partisipatif yang memungkinkan
remaja mengidentifikasi risiko konten seksual secara kritis (Rahmadani dkk., 2024).
Selain itu, inisiatif ini menekankan pentingnya membangun kendali diri agar remaja
mampu menolak tekanan teman sebaya yang mendorong perilaku seksual berisiko
tersebut. Tekanan berupa ajakan, persetujuan, atau pujian setelah mengirim konten

seksual dapat meningkatkan kecenderungan remaja melakukan sexting (Anjani dkk.,

1782



Vol. 5, No. 10, Oktober, 2026, pp. 1780-1799

2022, hlm. 18).

Penelitian sebelumnya yang berjudul Sexting Trends Among Makassar
Adolescents menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya dan akses media sosial
merupakan faktor utama yang berkontribusi signifikan terhadap prevalensi perilaku
ini di kalangan remaja (Ridwan & Dengen, 2025). selanjutnya pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain menunjukkan bahwa keterlibatan remaja dalam sexting
berkaitan dengan aspek psikologis, seperti pencarian sensasi, penghargaan diri yang
rendah, dan kecenderungan penggunaan ponsel secara adiktif, serta diperkuat oleh
tekanan teman sebaya berupa ajakan, persetujuan, dan pujian (Anjani dkk., 2022, hlm.
17). Massive platform digital juga mendukung pertumbuhan konten buatan
pengguna (user generated content) yang memfasilitasi normalisasi distribusi materi
eksplisit tanpa batasan privasi yang memadai (Holt dkk. 2021, hlm. 106956).
Selanjutnya perlu adanya penguatan literasi digital melalui pemahaman mendalam
mengenai bahaya sexting dan cybersex sebagai upaya preventif untuk memitigasi

risiko kesehatan mental serta eksploitasi seksual di dunia maya (Masud, 2024).

Oleh karena itu, melalui diskusi dan simulasi kasus, remaja diarahkan untuk
mengenali tekanan sosial, mempertimbangkan konsekuensi sebelum membagikan
konten, berani menolak permintaan yang tidak aman, serta mencari bantuan dari
orang dewasa tepercaya ketika menghadapi ancaman atau paksaan. Dukungan
keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sekolah yang positif juga perlu diperkuat
sebagai sistem kontrol sosial informal untuk membantu mencegah keterlibatan

remaja dalam perilaku sexting (Anjani dkk., 2022, hilm. 19).

Metode

Rancangan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Focus Group
Discussion untuk memfasilitasi dialog partisipatif mengenai risiko sexting (Pardede
dkk., 2025). Metode ini dipilih untuk mendorong remaja menganalisis secara kritis
kasus-kasus nyata terkait pelanggaran privasi digital serta dinamika sosial yang
memicu perilaku berisiko (Rohani & Raharjo, 2025). Selanjutnya, pelaksanaan
sosialisasi program dilakukan melalui penyampaian materi edukatif yang
mengintegrasikan aspek etika digital, privasi data, serta konsekuensi hukum menurut
UU ITE untuk menekan angka kejahatan siber (Jusra & Adi, 2026, hlm. 15), (Juhandi
dkk. 2023). Selain itu, penerapan teknologi digital dalam penyuluhan ini
diimplementasikan melalui penggunaan simulasi kasus interaktif dan platform

gamifikasi edukatif yang memungkinkan peserta mempraktikkan pengambilan
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keputusan etis dalam ruang virtual (Arisa dkk., 2025; Benedi & Moreno, 2025).

Strategi ini dirancang untuk meminimalkan culture shock akibat pesatnya
adaptasi teknologi, sekaligus membangun kesadaran kolektif dalam mengenali
normalisasi perilaku menyimpang di dunia maya (MS dkk., 2026). Evaluasi terhadap
efektivitas program ini dilaksanakan menggunakan instrumen pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terkait etika berinternet dan
batasan privasi (Abidjulu dkk., 2025, hlm. 181; Ramadhanti & Mardiansyah, 2025).

Hasil

Data yang diperoleh menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan,
di mana peserta mampu mengidentifikasi risiko privasi daring serta konsekuensi
hukum dari penyebaran konten seksual dengan lebih akurat setelah mengikuti sesi
diskusi serta menunjukkan respons positif terhadap urgensi etika bermedia sosial,
dengan sebagian besar peserta kini mampu memetakan batasan antara interaksi
digital yang sehat dan perilaku berisiko, Partisipatif peserta dalam diskusi
menunjukkan antusiasme tinggi, di mana mereka secara aktif berbagi pengalaman
dan strategi perlindungan diri untuk menolak tekanan teman sebaya yang mengarah
pada aktivitas seksual daring. Merujuk pada hasil diskusi pada audiens, perilaku
sexting muncul karena menormalisasikan interaksi sosial atau pergaulan yang keliru,
namun melalui pendampingan intensif, terjadi perubahan paradigma di mana remaja
kini lebih selektif dalam membangun batasan privasi demi menghindari eksploitasi

digital.
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Gambar 1. Sosialisasi Sextingi
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Selain itu, hasil pretest dan post menunjukkan bahwa tingkat kesadaran remaja
terhadap etika bermedia sosial meningkat secara konsisten setelah mereka terpapar
pada materi simulasi kasus dan diskusi kelompok pada jawaban peserta menjadikan
dasar penemuan masalah dan evaluasi untuk menunjukan pentingnya kontrol pada
platform untuk ditegaskan kembali oleh pembuat kebijakan., Peningkatan literasi ini
tidak hanya memperkuat kemampuan analisis kritis remaja terhadap hoaks dan
disinformasi, tetapi juga mendorong pembentukan ekosistem daring yang lebih aman
dan bertanggung jawab (Larasati dkk., 2025; Ramalia dkk., 2025). Keberhasilan
program ini menegaskan bahwa metode diskusi interaktif dan pendekatan
partisipatif sangat efektif dalam menanamkan kesadaran moral serta etika digital di
kalangan remaja (Badruzzaman dkk., 2024), (Melina dkk., 2025). Dalam perspektif
ekologi sosial, pencegahan sexting perlu dipahami sebagai intervensi berlapis yang
menautkan kondisi psikologis remaja dengan pola relasi dan konteks sosial yang

membentuk pengambilan keputusan mereka (Anjani dkk., 2022, hlm. 14).

A. Implikasi Platform Digital Mendorong Perilaku Sexting

Algoritma media sosial yang dirancang untuk memaksimalkan retensi
pengguna sering kali menciptakan ruang yang memfasilitasi normalisasi konten
eksplisit tanpa adanya mekanisme perlindungan privasi yang memadai (Murdani
dkk., 2025). Oleh karena itu, integrasi teknologi digital sebagai media literasi menjadi
krusial untuk membekali remaja dengan kemampuan teknis dalam mengatur privasi
akun dan mengenali jebakan algoritma yang mengeksploitasi data pribadi (Priana
dkk., 2025; Rofi'i dkk., 2025). di kebermanfaat platform digital muncul fenomena
negatif yang seperti interaktif yang salah memunculkan potensi kerugian budaya dan
perilaku di lingkungan digital, sehingga penguatan literasi melalui pendekatan
partisipatif diperlukan agar remaja mampu mengelola aktivitas daring secara
bertanggung jawab dan meminimalisir dampak negatif algoritma (Katili & Katili,
2025), (Arbol, 2024).

Penerapan metode partisipatif ini terbukti berhasil meningkatkan kesadaran
kritis peserta dalam memfilter informasi serta menjaga keamanan data pribadi di
ruang siber (Sanggarwati dkk., 2025; Zahra dkk., 2026). pada hasil FGD dan diskusi
interaktif tersebut, terungkap bahwa remaja yang terpapar simulasi kasus
menunjukkan kematangan emosional lebih baik dalam mengelola tekanan sosial serta
mampu memetakan batasan privasi dengan lebih disiplin (Nurfatin, 2025; Sari dkk.,

2025). hasil evaluasi yang di tunjukan postest juga menunjukan hasil yang baik pada
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tingkat psikologi dan kesadaran sosial. Selain itu, penguasaan literasi digital yang
terintegrasi memungkinkan remaja untuk memperkuat etika daring serta
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi dinamika ancaman siber (Indarto
dkk., 2025), (Kaka dkk., 2025). Secara keseluruhan, integrasi antara pemahaman
literasi digital dan keterampilan teknis terbukti mampu meningkatkan kewaspadaan
siswa dalam menjaga privasi tubuh serta batasan etis saat berinteraksi di ruang virtual
(Husna dkk., 2025; Pertiwi & Siregar, 2025). Dengan demikian, keterlibatan aktif
dalam forum diskusi terbukti mampu mereduksi kerentanan remaja terhadap
eksploitasi seksual daring melalui penguatan mekanisme pertahanan diri dan
pemahaman kolektif mengenai hak privasi (Oktaviani dkk., 2025; Permatasari dkk.,
2023).
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Gambar 2. Literasi Bahaya Sexting

Penggunaan pendekatan Focus Group Discussion yang inklusif ini menjadi
katalisator bagi terciptanya ruang digital yang aman dan bertanggung jawab bagi
generasi muda dalam memitigasi risiko siber yang kompleks (Mutmainah dkk., 2022).
menguatkan privasi bagi pengguna dan batas yang jelas bagi user generated content
Melalui penguatan literasi hukum dan etika ini, remaja diharapkan mampu menjadi
agen perubahan dalam memitigasi risiko kejahatan siber di lingkungan sosialnya
(Hadi dkk., 2025), (Ayuningtyas dkk., 2025). Selanjutnya, penguasaan literasi digital
yang terintegrasi memungkinkan remaja untuk memperkuat etika daring serta
kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi dinamika ancaman siber yang terus

berkembang (Rijal dkk., 2025). Program ini membuktikan bahwa pelatihan terstruktur
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mampu memotivasi remaja untuk mengadopsi praktik digital yang lebih aman, yang
pada akhirnya menekan angka potensi perundungan dan eksploitasi daring secara
berkelanjutan (Arisanty dkk., 2025; Juanita dkk., 2023). Implementasi berkelanjutan
dari program ini diharapkan dapat mengintegrasikan dukungan sistemik dari pihak
sekolah dan orang tua, sehingga lingkungan digital yang aman dapat dipertahankan
secara konsisten (Saruan dkk., 2025). Sinergi antar pemangku kepentingan ini menjadi
kunci dalam menciptakan ekosistem digital yang suportif bagi tumbuh kembang
remaja, sejalan dengan temuan bahwa edukasi literasi berbasis sekolah terbukti efektif
dalam meminimalisir perilaku berisiko di ruang siber (Herliantari, 2025). Efektivitas
ini tercermin pada peningkatan pemahaman peserta mengenai urgensi keamanan
siber dan etika digital, dengan rata-rata keberhasilan pemahaman materi mencapai
84,5% melalui metode interaktif (Alam dkk., 2025; Elyas dkk., 2024).

B. Psikososial dan Sexting

Fenomena sexting sering kali berkembang menjadi fenomena gunung es
(iceberg phenomenon) yang berakar dari kerentanan psikososial remaja, di mana
tekanan untuk memenuhi ekspektasi sosial atau validasi daring sering kali
mengabaikan risiko kesehatan mental jangka panjang (Saleha dkk., 2026), (Saleha
dkk., 2026). Riset terdahulu mengindikasikan bahwa perilaku ini tidak hanya memicu
kecemasan dan penurunan harga diri, tetapi juga menciptakan ketergantungan pada
validasi eksternal yang merusak kesehatan reproduksi dan stabilitas emosional
individu (Huwae, 2022; Rustam dkk., 2026). Secara tidak langsung, praktik ini
memperlebar celah kerentanan terhadap eksploitasi seksual yang sering kali berujung
pada trauma psikologis mendalam serta stigma sosial yang melumpuhkan resiliensi
remaja dalam lingkungan pergaulannya (Maulidia dkk., 2025). Intervensi melalui
pendekatan diskusi kelompok yang berkelanjutan terbukti mampu memitigasi
dampak psikososial ini dengan membangun komunikasi terbuka dan keterampilan
berpikir kritis, sehingga remaja memiliki landasan moral yang kuat untuk menolak
tekanan daring yang berisiko (Ulfa dkk., 2026), (Astuti dkk., 2025). Partsipasti peserta
dalam kegiatan ini secara signifikan meningkatkan rasa percaya diri remaja dalam
merumuskan batasan personal serta keberanian untuk melaporkan konten yang tidak
pantas, yang sejalan dengan temuan bahwa pelatihan terstruktur mampu membekali
siswa dengan keterampilan praktis dalam menjaga etika bermedia sosial (Ekawati
dkk., 2025). Upaya ini sejalan dengan temuan bahwa peningkatan literasi media
berperan sebagai moderator penting dalam melindungi kesejahteraan psikologis
remaja dari dampak negatif lingkungan daring yang kompetitif (Cahya dkk., 2023,
hlm. 705). Selain berfokus pada perubahan pengetahuan individu, pencegahan
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sexting perlu dipahami melalui perspektif ekologi sosial yang mengintegrasikan
kondisi psikologis remaja, pola relasi keluarga, pengaruh teman sebaya dan
pasangan, serta dukungan komunitas sebagai sasaran intervensi yang saling
berkaitan (Anjani dkk., 2022, hlm. 16).

Respons

3’ \
Gambar 3. FGD Sexting dan Cyberbulliying

Implikasi nyata dari intervensi tidak langsung platform digital tanpa di sadari
mempengaruhi secara mendalam pembentukan identitas yang tidak otentik, memicu
stres, kecemasan, hingga ketidakstabilan emosi yang mengancam kesejahteraan
mental remaja (Purnama dkk., 2025). platform digital sering kali menunjukan
perubahan konsep diri remaja berdasarkan riset terdahulu yang menunjukkan
adanya korelasi signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan gejala
depresi, kecemasan, serta gangguan citra tubuh yang berpotensi memicu perilaku
berisiko (Apriani, 2024). Secara holistik sudah jelas bahwa penggunaan platform
digital memecah budaya kognitif remaja dalam memproses informasi privasi,
sehingga meningkatkan risiko paparan perilaku seksual berisiko sebagai bentuk
pencarian validasi identitas (Najiba dkk., 2025), (Manafe dkk., 2026). Signifikansi riset
menunjukan platform digital menjadi stimulasi perubahan psikologisosial bagi

remaja.

Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya pemahaman mendalam mengenai
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hak atas tubuh dan konsep persetujuan (consent) sering kali menjadi faktor utama
yang menjebak remaja dalam pelanggaran batasan diri yang berisiko tinggi (Agustina
dkk., 2026). Oleh karena itu, penguatan kontrol diri dan psikoedukasi melalui
dukungan teman sebaya menjadi krusial untuk memutus siklus tersebut, mengingat
intervensi berbasis kader remaja terbukti efektif dalam memitigasi perilaku seksual
berisiko melalui penguatan pesan yang berkelanjutan (Afifi & Alfian, 2023, hIm. 246).
Dengan demikian, kolaborasi antara edukasi literasi media dan dukungan psikososial
yang intensif menjadi instrumen krusial dalam membentuk ketahanan remaja
terhadap tekanan digital yang eksploitatif (Miranda dkk., 2024). Penerapan strategi
ini tidak hanya berfokus pada pencegahan jangka pendek, tetapi juga bertujuan
membangun fondasi karakter yang tangguh dalam menghadapi kompleksitas
interaksi virtual yang terus bertransformasi (Hermawan & Nurohman, 2024),
(Ramadhani & Jatnika, 2025).

Kesimpulan

Hasil penyuluhan menegaskan bahwa literasi digital yang komprehensif
efektif dalam menekan perilaku sexting melalui peningkatan kesadaran remaja
terhadap risiko kesehatan mental dan eksploitasi seksual.Selain itu, edukasi perlu
dilaksanakan secara berkelanjutan melalui integrasi modul interaktif berbasis video
untuk memperkuat literasi digital dan membantu mengurangi kerentanan remaja
terhadap perilaku seksual berisiko. Perilaku sexting pada remaja dipengaruhi oleh
interaksi antara faktor individu dan lingkungan sosial. Pada tingkat individu,
perilaku tersebut dapat berkaitan dengan kebutuhan psikologis, seperti pencarian
afeksi, penerimaan, dan validasi. Sementara itu, pada tingkat lingkungan sosial,
sexting dapat dipengaruhi oleh relasi dengan platform digital, teman sebaya, maupun
pasangan. Oleh karena itu, fenomena sexting perlu dianalisis melalui perspektif
ekologi sosial yang mempertimbangkan kondisi biologis, psikologis, dan spiritual
remaja serta pola interaksi dalam keluarga, kelompok sebaya, hubungan romantis,
dan masyarakat secara lebih luas. interaktivitas pengguna pada platform digital
sering kali mendorong perilaku impulsif tanpa pemahaman yang memadai mengenai
risikonya, sehingga edukasi berkelanjutan tentang hak atas tubuh dan literasi privasi

menjadi penting untuk mengurangi dampak negatif tersebut.

Selanjutnya, inisiatif edukasi perlu diformalkan melalui pembentukan kader
sebaya yang mampu memberikan pendampingan secara berkelanjutan, sehingga

literasi digital berkembang menjadi budaya kolektif yang dapat menekan niat dan
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kerentanan remaja terhadap perilaku seksual berisiko di ruang virtual.

Stimulasi platform digital secara massvie memcintapkan ketergantungan
kognitif yang memicu kecenderungan remaja untuk mengabaikan batasan privasi
demi kepuasan sesaat, pembentukan konsep diri. Selanjutnya penguatan materi
edukasi harus mencakup pemahaman tentang risiko hukum serta dampak jangka
panjang terhadap reputasi digital agar remaja mampu melindungi diri dari
perundungan siber dan pemerasan, bukan hanya pada aspek psikososial
keberlanjutan literasi digital juga harus mencakup pembaruan rutin mengenai tren
ancaman daring terkini untuk memastikan remaja tetap waspada terhadap modus
operandi eksploitasi baru. terutama pada cybersex dan perilaku sexting, sehingga
kemampuan remaja dalam beradaptasi terhadap risiko digital dapat ditingkatkan
secara preventif. Ke depan, implementasi program ini disarankan melibatkan peran
aktif orang tua dan guru untuk menciptakan ekosistem pendukung yang konsisten

dalam mengawasi serta memitigasi aktivitas seksual daring remaja.

Kolaborasi antara sekolah dan keluarga sangat penting karena paparan
platform daring yang tidak terkontrol dapat meningkatkan kerentanan remaja
terhadap konten seksual.Selain itu, sekolah disarankan mengoptimalkan program
Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja dengan menyediakan ruang konseling yang
aman dan rahasia serta memberdayakan tenaga pendamping terlatih untuk
memberikan dukungan yang tepat kepada remaja dalam menghadapi risiko

penggunaan media digital dan perilaku sexting.
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